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Abstrak

Keputusan pembelian merupakan salah satu aspek penting dalam
keberlangsungan usaha karena berkaitan dengan keputusan
konsumen dalam memilih dan melakukan pembelian. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh store atmosphere dan
kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian konsumen
pada Ejji Coffee Corner Metland Menteng Jakarta Timur.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik
purposive sampling. Sampel penelitian berjumlah 100 responden
yang merupakan konsumen Ejji Coffee Corner Metland Menteng
Jakarta Timur. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner,
sedangkan analisis data menggunakan regresi linear berganda
dengan bantuan IBM SPSS Statistics 26. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa store atmosphere berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian. Kualitas pelayanan
juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian serta memiliki kontribusi parsial yang lebih besar
dibandingkan store atmosphere. Secara simultan, store
atmosphere dan kualitas pelayanan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian. Nilai R Square sebesar
0,770 menunjukkan bahwa kedua variabel mampu menjelaskan
77,0% variasi keputusan pembelian, sedangkan 23,0% dipengaruhi
oleh faktor lain di luar model penelitian.

Kata Kunci: Store Atmosphere; Kualitas Pelayanan; Keputusan
Pembelian; Ejji Coffee Corner.

Abstract
Purchase decision is an important aspect of business
sustainability because it relates to consumers’ decisions in
choosing and making purchases. This study aims to analyze the
effect of store atmosphere and service quality on consumers'
purchase decisions at Ejji Coffee Corner Metland Menteng East
Jakarta. This study employed a quantitative approach with a
purposive sampling technique. The sample consisted of 100
respondents who were consumers of Ejji Coffee Corner Metland
Menteng East Jakarta. Data were collected through
questionnaires and analyzed using multiple linear regression with
the assistance of IBM SPSS Statistics 26. The results showed that
store atmosphere had a positive and significant effect on
purchase decisions. Service quality also had a positive and
significant effect on purchase decisions and had a greater partial
contribution than store atmosphere. Simultaneously, store
atmosphere and service quality had a positive and significant
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effect on purchase decisions. The R Square value of 0.770

indicates that both variables explain 77.0% of the variation in

purchase decisions, while the remaining 23.0% is explained by
other factors outside the research model.

Keywords: Store Atmosphere; Service Quality; Purchase Decision;
Ejji Coffee Corner.

1. Pendahuluan

Persaingan dalam industri makanan dan minuman, khususnya usaha coffee shop, semakin
berkembang seiring dengan perubahan gaya hidup masyarakat. Coffee shop tidak hanya
digunakan sebagai tempat untuk menikmati makanan dan minuman, tetapi juga menjadi
tempat untuk bersantai, bekerja, berdiskusi, maupun menghabiskan waktu bersama orang lain.
Perubahan fungsi tersebut menunjukkan bahwa coffee shop telah berkembang menjadi bagian
dari gaya hidup masyarakat (Yovani et al., 2025). Kondisi tersebut mendorong munculnya
berbagai usaha coffee shop dengan konsep, fasilitas, serta pelayanan yang beragam guna
menarik perhatian konsumen (Adam, 2024). Akibatnya, konsumen memiliki berbagai pilihan
dalam menentukan coffee shop yang akan dikunjungi sehingga pelaku usaha perlu menciptakan
keunggulan yang dapat memengaruhi keputusan pembelian konsumen. Keputusan pembelian
menjadi salah satu aspek penting bagi perusahaan karena berkaitan dengan proses konsumen
dalam menentukan pilihan dari berbagai alternatif yang tersedia (Laurensius & Erna, 2020).
Dalam konteks coffee shop, keputusan pembelian tidak hanya dipengaruhi oleh produk yang
ditawarkan, tetapi juga oleh pengalaman yang dirasakan konsumen selama berada di tempat
usaha.

Permasalahan mengenai keputusan pembelian terlihat pada Ejji Coffee Corner Metland
Menteng Jakarta Timur. Berdasarkan data yang diperoleh dari pihak Ejji Coffee Corner, jumlah
pengunjung selama periode November 2025 sampai April 2026 menunjukkan kondisi yang belum
stabil. Jumlah pengunjung pada November 2025 tercatat sebanyak 2.424 orang, kemudian
meningkat menjadi 3.168 orang pada Desember 2025, dan kembali menurun menjadi 2.237
orang pada Januari 2026, 2.106 orang pada Februari 2026, 1.820 orang pada Maret 2026, serta
1.451 orang pada April 2026. Setelah mengalami peningkatan pada Desember 2025, jumlah
pengunjung cenderung mengalami penurunan hingga April 2026. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa tingkat kunjungan konsumen belum sepenuhnya stabil dan mengindikasikan adanya
persoalan yang berkaitan dengan keputusan pembelian konsumen.

Indikasi permasalahan keputusan pembelian juga diperkuat melalui pengamatan
terhadap ulasan pelanggan pada Google Reviews Ejji Coffee Corner Metland Menteng Jakarta
Timur. Berdasarkan hasil pengamatan, masih ditemukan beberapa komentar mengenai
kenyamanan suasana coffee shop maupun kualitas pelayanan yang belum sesuai dengan harapan
pelanggan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa sebagian pelanggan masih memiliki persepsi
yang kurang optimal terhadap suasana toko maupun pelayanan yang diberikan.

Permasalahan tersebut diduga berkaitan dengan kondisi store atmosphere dan kualitas
pelayanan. Store atmosphere berkaitan dengan kondisi lingkungan tempat usaha yang dibentuk
melalui berbagai elemen fisik dan psikologis, seperti eksterior, interior, tata letak, display,
kenyamanan, dan kebersihan yang dapat membentuk kesan bagi konsumen. Sementara itu,
kualitas pelayanan berfokus pada kemampuan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan dan
persyaratan konsumen serta ketepatan waktu dalam memberikan pelayanan sesuai dengan
harapan pelanggan (Purba et al., 2023). Kedua aspek tersebut menjadi penting bagi usaha
coffee shop karena konsumen tidak hanya mempertimbangkan produk yang dibeli, tetapi juga
pengalaman yang diperoleh selama berada di tempat usaha. Store atmosphere yang nyaman
dan pelayanan yang baik dapat menciptakan persepsi positif bagi konsumen sehingga dapat
mendorong terjadinya pembelian. Kondisi tersebut sejalan dengan penelitian (dwi yuliani et
al., 2020) yang menunjukkan bahwa store atmosphere dan kualitas pelayanan memiliki
pengaruh terhadap keputusan pembelian.
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Store atmosphere berkaitan dengan berbagai unsur fisik yang terdapat di dalam maupun
di sekitar tempat usaha yang dapat membentuk kesan tertentu di benak konsumen. Store
atmosphere yang diciptakan dalam suatu tempat usaha dapat memberikan pengalaman
tersendiri bagi konsumen selama berada di dalam lingkungan toko (Nasution & Safina, 2022).
Selain itu, store atmosphere dapat dipahami sebagai perancangan lingkungan pembelian yang
mampu menghasilkan efek emosional tertentu sehingga dapat mendorong konsumen melakukan
tindakan pembelian (Gustian et al., 2024). Dalam konteks Ejji Coffee Corner, store atmosphere
menjadi penting karena kondisi kebersihan, pencahayaan, tata letak, kenyamanan ruangan,
serta desain interior dapat memengaruhi pengalaman konsumen selama berada di coffee shop.
Suasana yang nyaman dan menarik dapat membuat konsumen merasa lebih betah serta
memberikan pengalaman positif selama berada di tempat usaha. Kondisi tersebut pada akhirnya
dapat mendorong konsumen untuk melakukan pembelian. Penelitian (Pertiwi et al., 2024)
menunjukkan bahwa store atmosphere berpengaruh terhadap keputusan pembelian.

Selain store atmosphere, kualitas pelayanan merupakan faktor yang diduga berkaitan
dengan keputusan pembelian. Menurut Tjiptono, kualitas pelayanan merupakan upaya
pemenuhan kebutuhan dan keinginan pelanggan serta ketepatan penyampaiannya untuk
mengimbangi harapan pelanggan (Agung et al., 2023). Kualitas pelayanan juga dapat dipahami
sebagai ukuran seberapa baik tingkat pelayanan yang diberikan mampu memenuhi ekspektasi
pelanggan (Sudana et al., 2021). Dalam usaha coffee shop, kualitas pelayanan dapat dilihat dari
kecepatan dalam melayani, keramahan karyawan, ketepatan penyajian, serta kemampuan
dalam merespons kebutuhan konsumen. Pelayanan yang sesuai dengan kebutuhan dan harapan
konsumen dapat menciptakan pengalaman yang positif, meningkatkan kenyamanan serta
kepercayaan konsumen, dan pada akhirnya mendorong keputusan pembelian. Penelitian (Enre
et al., 2020) menunjukkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh terhadap keputusan
pembelian.

Hubungan antara store atmosphere, kualitas pelayanan, dan keputusan pembelian juga
masih menunjukkan ketidakkonsistenan dalam penelitian terdahulu. Sebagian penelitian
menunjukkan bahwa store atmosphere dan kualitas pelayanan berpengaruh terhadap
keputusan pembelian, baik secara parsial maupun simultan. (dwi yuliani et al., 2020)
menunjukkan bahwa store atmosphere dan kualitas pelayanan berpengaruh terhadap keputusan
pembelian. (Pertiwi et al., 2024) juga menunjukkan bahwa store atmosphere, kualitas
pelayanan, dan kualitas produk secara simultan berpengaruh terhadap keputusan pembelian.
Namun, hasil penelitian terdahulu lainnya menunjukkan adanya perbedaan pada pengaruh
masing-masing variabel. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara store
atmosphere, kualitas pelayanan, dan keputusan pembelian masih perlu diuji kembali pada
konteks dan objek penelitian yang berbeda.

Kesenjangan tersebut menjadi dasar untuk menguji pengaruh store atmosphere dan
kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian pada Ejji Coffee Corner Metland Menteng
Jakarta Timur. Penelitian ini dilakukan pada coffee shop yang mengalami fluktuasi jumlah
pengunjung serta masih terdapat ulasan pelanggan terkait suasana dan pelayanan. Kondisi
tersebut menjadikan penelitian ini relevan untuk dilakukan. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif untuk menguji pengaruh store atmosphere dan kualitas pelayanan
terhadap keputusan pembelian, baik secara parsial maupun simultan. Populasi penelitian
merupakan konsumen Ejji Coffee Corner periode November 2025-April 2026 sebanyak 13.206
konsumen, dengan sampel 100 responden yang ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan
tingkat kesalahan 10% dan teknik purposive sampling.

Dengan demikian, penelitian ini diarahkan untuk memperoleh bukti empiris mengenai
pengaruh store atmosphere dan kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian konsumen
pada Ejji Coffee Corner Metland Menteng Jakarta Timur. Nilai kebaruan penelitian terletak
pada penerapan kajian tersebut pada objek coffee shop Ejji Coffee Corner Metland Menteng
Jakarta Timur dengan mempertimbangkan fenomena fluktuasi jumlah pengunjung dan persepsi
pelanggan terhadap suasana serta pelayanan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan kajian manajemen pemasaran, khususnya terkait keputusan
pembelian konsumen pada usaha coffee shop, serta memberikan pemahaman mengenai peran
store atmosphere dan kualitas pelayanan dalam mendorong keputusan pembelian konsumen.
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2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk mengetahui pengaruh store
atmosphere dan kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian konsumen pada Ejji Coffee
Corner Metland Menteng Jakarta Timur. Store atmosphere (X1) dan kualitas pelayanan (X2)
merupakan variabel independen, sedangkan keputusan pembelian (Y) merupakan variabel
dependen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap keputusan pembelian secara parsial maupun pengaruh keduanya secara
simultan.

Penelitian dilaksanakan pada Ejji Coffee Corner Metland Menteng Jakarta Timur. Populasi
penelitian terdiri atas seluruh konsumen yang melakukan pembelian pada Ejji Coffee Corner
selama periode November 2025 sampai April 2026 dengan jumlah 13.206 konsumen. Sampel
penelitian ditentukan menggunakan teknik non-probability sampling dengan metode purposive
sampling berdasarkan kriteria tertentu, yaitu konsumen laki-laki atau perempuan berusia 17-
55 tahun, pernah melakukan pembelian di Ejji Coffee Corner Metland Menteng Jakarta Timur,
dan tidak bekerja sebagai karyawan Ejji Coffee Corner. Berdasarkan perhitungan menggunakan
rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%, diperoleh jumlah sampel sebanyak 100 responden.

Penelitian terdiri atas tiga variabel, yaitu store atmosphere (X1), kualitas pelayanan (X2),
dan keputusan pembelian (Y). Pengukuran masing-masing variabel dilakukan dengan
menjabarkan variabel ke dalam dimensi dan indikator berdasarkan landasan teori yang
digunakan dalam penelitian. Store atmosphere diukur berdasarkan bagian luar, bagian dalam,
tata letak, dan dekorasi di dalam ruangan. Kualitas pelayanan diukur berdasarkan daya
tanggap, jaminan, bukti fisik, empati, dan keandalan. Sementara itu, keputusan pembelian
diukur berdasarkan pilihan produk, pilihan merek, pilihan penyalur, waktu pembelian, jumlah
pembelian, dan metode pembayaran.

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer yang diperoleh secara
langsung dari responden melalui penyebaran kuesioner kepada konsumen Ejji Coffee Corner
Metland Menteng Jakarta Timur yang memenuhi Kkriteria penelitian. Kuesioner disusun
berdasarkan indikator dari variabel store atmosphere, kualitas pelayanan, dan keputusan
pembelian. Selain penyebaran kuesioner, observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran
mengenai kondisi store atmosphere dan kualitas pelayanan pada objek penelitian.

Instrumen penelitian berupa kuesioner dengan menggunakan skala Likert lima tingkat,
yaitu skor 5 untuk Sangat Setuju (SS), skor 4 untuk Setuju (S), skor 3 untuk Kurang Setuju (KS),
skor 2 untuk Tidak Setuju (TS), dan skor 1 untuk Sangat Tidak Setuju (STS). Kuesioner disusun
berdasarkan indikator dari ketiga variabel penelitian untuk mengukur persepsi responden
terhadap store atmosphere, kualitas pelayanan, dan keputusan pembelian konsumen pada Ejji
Coffee Corner Metland Menteng Jakarta Timur.

Data yang terkumpul diolah menggunakan IBM SPSS Statistics versi 26. Analisis diawali
dengan pengujian instrumen melalui uji validitas dan reliabilitas, kemudian dilanjutkan dengan
uji asumsi klasik yang meliputi normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas.
Selanjutnya, digunakan regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh store atmosphere
(X1) dan kualitas pelayanan (X2) terhadap keputusan pembelian (Y). Pengujian hipotesis
dilakukan melalui uji t untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara
parsial dan uji F untuk mengetahui pengaruh kedua variabel independen secara simultan.
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui kemampuan store atmosphere dan kualitas
pelayanan dalam menjelaskan variasi keputusan pembelian.

3. Hasil dan Pembahasan
a. Hasil Pengujian Instrumen

Pengujian instrumen dilakukan untuk mengetahui kelayakan instrumen penelitian
sebelum digunakan dalam analisis lebih lanjut. Uji validitas dilakukan dengan membandingkan
nilai r hitung dengan r tabel sebesar 0,196. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh item
pernyataan pada variabel store atmosphere, kualitas pelayanan, dan keputusan pembelian
memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel. Dengan demikian, seluruh item pernyataan
dinyatakan valid. Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach'’s Alpha sebesar 0,847 untuk
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variabel store atmosphere, 0,842 untuk kualitas pelayanan, dan 0,829 untuk keputusan
pembelian. Seluruh nilai tersebut lebih besar dari 0,70 sehingga instrumen pada ketiga
variabel dinyatakan reliabel.

Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi memenuhi
persyaratan analisis. Hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov menghasilkan
nilai signifikansi sebesar 0,200. Hasil uji heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,115 untuk store atmosphere dan 0,253 untuk kualitas
pelayanan. Hasil uji multikolinearitas menunjukkan nilai Tolerance sebesar 0,285 dan VIF
sebesar 3,514. Selanjutnya, hasil uji linearitas menunjukkan nilai Deviation from Linearity
sebesar 0,664 pada hubungan store atmosphere dengan keputusan pembelian dan 0,875 pada
hubungan kualitas pelayanan dengan keputusan pembelian. Berdasarkan hasil tersebut, model
penelitian memenuhi persyaratan asumsi klasik sehingga dapat dilanjutkan pada analisis
regresi linear berganda.

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui arah dan besarnya
pengaruh store atmosphere dan kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian. Hasil
analisis regresi linear berganda disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel B Std. Error Beta t Sig.
Konstanta 1,551 2,489 - 0,623 0,535
Store Atmosphere (X1) 0,365 0,091 0,367 4,020 < 0,001
Kualitas Pelayanan (X2) 0,508 0,085 0,546 5,982 < 0,001

Sumber: Data primer diolah penulis, 2026.

Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan persamaan Y = 1,551 + 0,365X1 +
0,508X2 + e. Koefisien positif pada store atmosphere dan kualitas pelayanan menunjukkan
bahwa kedua variabel memiliki arah pengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Nilai
koefisien kualitas pelayanan (0,508) lebih besar dibandingkan store atmosphere (0,365),
sedangkan nilai Beta masing-masing sebesar 0,546 dan 0,367 menunjukkan bahwa kualitas
pelayanan memiliki pengaruh relatif lebih dominan terhadap keputusan pembelian.

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa store atmosphere memiliki nilai t hitung sebesar
4,020 dengan nilai signifikansi 0,001. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga
store atmosphere berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Dengan
demikian, hipotesis pertama diterima. Kualitas pelayanan memiliki nilai t hitung sebesar
5,982 dengan nilai signifikansi 0,001. Nilai signifikansi tersebut juga lebih kecil dari 0,05
sehingga kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian. Dengan demikian, hipotesis kedua diterima.

Hasil koefisien determinasi parsial menunjukkan bahwa store atmosphere memberikan
kontribusi sebesar 30,3% terhadap keputusan pembelian, sedangkan kualitas pelayanan
memberikan kontribusi sebesar 46,7%. Dengan demikian, kualitas pelayanan memiliki
kontribusi parsial yang lebih besar dibandingkan store atmosphere dan menjadi variabel yang
memberikan kontribusi dominan terhadap keputusan pembelian konsumen pada Ejji Coffee
Corner Metland Menteng Jakarta Timur.

Hasil uji simultan menunjukkan nilai F hitung sebesar 162,737 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,001. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 dan nilai F hitung lebih besar
daripada F tabel sebesar 3,09. Dengan demikian, store atmosphere dan kualitas pelayanan
secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.
Dengan demikian, hipotesis ketiga diterima.
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Hasil pengujian koefisien determinasi menunjukkan nilai R Square sebesar 0,770. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa store atmosphere dan kualitas pelayanan secara simultan
mampu menjelaskan 77,0% variasi keputusan pembelian, sedangkan 23,0% lainnya berkaitan
dengan faktor lain di luar model penelitian, seperti harga, kualitas produk, promosi, lokasi,
citra merek, dan faktor lainnya.

b. Pembahasan
1) Pengaruh Store Atmosphere terhadap Keputusan Pembelian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa store atmosphere berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen pada Ejji Coffee Corner Metland Menteng
Jakarta Timur. Hasil uji parsial menunjukkan nilai t hitung sebesar 4,020 dengan nilai
signifikansi 0,001. Nilai tersebut menunjukkan bahwa t hitung lebih besar daripada t tabel
(4,020 > 1,985) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05). Dengan demikian, store
atmosphere berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa semakin baik suasana yang dirasakan konsumen, semakin besar
pula kecenderungan konsumen untuk melakukan keputusan pembelian pada Ejji Coffee Corner
Metland Menteng Jakarta Timur.

Store atmosphere dalam penelitian ini mencakup bagian luar, bagian dalam, tata letak,
dan dekorasi di dalam ruangan. Aspek-aspek tersebut menggambarkan kondisi fisik coffee shop
yang dapat membentuk persepsi dan pengalaman konsumen selama berada di tempat usaha.
Suasana yang nyaman, bersih, menarik, serta memiliki tata ruang yang baik dapat menciptakan
kesan positif sehingga konsumen merasa lebih nyaman untuk menikmati produk dan melakukan
pembelian.

Dalam konteks Ejji Coffee Corner Metland Menteng Jakarta Timur, store atmosphere
menjadi salah satu aspek yang penting karena konsumen tidak hanya datang untuk membeli
produk kopi, tetapi juga memperoleh pengalaman selama berada di coffee shop. Kebersihan
ruangan, pencahayaan, suhu ruangan, aroma, tata ruang, desain interior, dekorasi, serta
tampilan menu dapat memberikan kenyamanan dan daya tarik bagi konsumen. Kondisi tersebut
dapat meningkatkan keinginan konsumen untuk melakukan pembelian maupun melakukan
kunjungan kembali. Skripsi juga menunjukkan bahwa konsep interior yang nyaman, kebersihan
ruangan yang terjaga, serta dekorasi yang menarik menjadi salah satu daya tarik bagi konsumen
Ejji Coffee Corner.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Silvia & Muzdalifah, 2022) serta Nawawi
dan (Nawawi & Solihin, 2024) yang menunjukkan bahwa store atmosphere berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Kesamaan hasil tersebut memperkuat temuan
bahwa suasana tempat yang baik dapat menjadi salah satu faktor yang mendorong konsumen
untuk melakukan keputusan pembelian.

Kontribusi parsial store atmosphere sebesar 30,3% menunjukkan bahwa variabel tersebut
memiliki peranan dalam menjelaskan keputusan pembelian konsumen. Oleh karena itu, Ejji
Coffee Corner perlu mempertahankan suasana yang telah menjadi daya tarik bagi konsumen
sekaligus memperhatikan aspek yang masih dapat ditingkatkan, seperti kebersihan ruangan,
pencahayaan, serta tata letak area pemesanan dan kasir. Dengan demikian, peningkatan
kualitas suasana tempat dapat mendukung terciptanya pengalaman konsumen yang lebih positif
dan mendorong keputusan pembelian.

2) Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Keputusan Pembelian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen pada Ejji Coffee Corner Metland Menteng
Jakarta Timur. Hasil uji parsial menunjukkan nilai t hitung sebesar 5,982 dengan nilai
signifikansi 0,001. Nilai tersebut menunjukkan bahwa t hitung lebih besar daripada t tabel
(5,982 > 1,985) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05). Dengan demikian,
kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa semakin baik kualitas pelayanan yang diberikan kepada
konsumen, semakin besar pula kecenderungan konsumen untuk melakukan keputusan
pembelian.
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Kualitas pelayanan dalam penelitian ini mencakup daya tanggap, jaminan, bukti fisik,
empati, dan keandalan. Aspek-aspek tersebut menggambarkan kemampuan karyawan dalam
memberikan pelayanan sesuai dengan kebutuhan dan harapan konsumen. Pelayanan yang cepat
dan tepat dapat membuat konsumen merasa kebutuhannya terpenuhi, sedangkan sikap ramah,
sopan, dan profesional dapat menciptakan rasa percaya serta kenyamanan selama konsumen
berada di coffee shop.

Dalam konteks Ejji Coffee Corner Metland Menteng Jakarta Timur, kualitas pelayanan
menjadi penting karena interaksi antara karyawan dan konsumen merupakan bagian dari
pengalaman konsumen. Pelayanan yang cepat, responsif, ramah, serta kemampuan karyawan
dalam memberikan informasi mengenai produk dapat membantu konsumen dalam menentukan
pilihan pembelian. Kualitas pelayanan yang baik juga dapat menciptakan pengalaman positif
sehingga konsumen memiliki keinginan untuk melakukan pembelian dan kunjungan kembali.
Skripsi menunjukkan bahwa pelayanan yang ramah, cepat, responsif, dan mampu memenuhi
harapan konsumen dapat meningkatkan keputusan pembelian konsumen pada Ejji Coffee
Corner.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Kurniawan & Fitriyah, 2025) serta (Afdillah
Pulungan et al., 2023) yang menunjukkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian. Kesamaan hasil tersebut memperkuat temuan bahwa
kualitas pelayanan merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan keyakinan dan
keputusan konsumen dalam melakukan pembelian.

Kualitas pelayanan memiliki kontribusi parsial sebesar 46,7%, lebih besar dibandingkan
kontribusi store atmosphere sebesar 30,3%. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kualitas
pelayanan merupakan variabel yang memiliki kontribusi lebih besar terhadap keputusan
pembelian dalam model penelitian ini. Oleh karena itu, Ejji Coffee Corner perlu
mempertahankan dan meningkatkan kualitas pelayanan melalui kecepatan dan ketepatan
pelayanan, keramahan karyawan, kemampuan memberikan informasi mengenai produk, serta
perhatian terhadap kebutuhan konsumen.

3) Pengaruh Store Atmosphere dan Kualitas Pelayanan terhadap Keputusan Pembelian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa store atmosphere dan kualitas pelayanan secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen pada Ejji
Coffee Corner Metland Menteng Jakarta Timur. Hasil uji simultan menunjukkan nilai F hitung
sebesar 162,737 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001. Nilai tersebut menunjukkan bahwa F
hitung lebih besar daripada F tabel (162,737 > 3,09) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05
(0,001 < 0,05). Dengan demikian, store atmosphere dan kualitas pelayanan secara bersama-
sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.

Store atmosphere memberikan pengalaman melalui kondisi fisik dan suasana coffee
shop, sedangkan kualitas pelayanan memberikan pengalaman melalui interaksi antara karyawan
dan konsumen. Kedua aspek tersebut memiliki peranan yang berbeda tetapi saling melengkapi
dalam membentuk pengalaman konsumen. Suasana coffee shop yang nyaman dapat membuat
konsumen merasa betah, sedangkan pelayanan yang cepat, ramah, dan profesional dapat
meningkatkan rasa nyaman serta kepercayaan konsumen terhadap tempat usaha.

Pengaruh positif kedua variabel tersebut dapat dijelaskan melalui beberapa kondisi.
Pertama, suasana coffee shop yang nyaman dapat menarik konsumen untuk datang dan
menghabiskan waktu lebih lama di tempat usaha. Kedua, pelayanan yang cepat, ramah, dan
profesional dapat membuat konsumen merasa puas terhadap pengalaman yang diterima.
Ketiga, kombinasi suasana yang menarik dan pelayanan yang berkualitas dapat meningkatkan
kepuasan, kepercayaan, serta keinginan konsumen untuk melakukan pembelian maupun
kunjungan kembali. Kondisi tersebut terlihat pada Ejji Coffee Corner Metland Menteng Jakarta
Timur, di mana konsep interior yang menarik dipadukan dengan pelayanan yang baik menjadi
salah satu daya tarik bagi konsumen.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Nawawi & Solihin, 2024) serta (Kurniawan
& Fitriyah, 2025) yang menunjukkan bahwa store atmosphere dan kualitas pelayanan secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa keputusan pembelian konsumen tidak hanya ditentukan oleh satu faktor,
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tetapi juga oleh kombinasi suasana tempat dan kualitas pelayanan yang mampu memberikan
pengalaman positif kepada konsumen.

Nilai R Square sebesar 0,770 menunjukkan bahwa store atmosphere dan kualitas
pelayanan secara bersama-sama mampu menjelaskan 77,0% variasi keputusan pembelian.
Sementara itu, sebesar 23,0% lainnya berkaitan dengan faktor lain di luar model penelitian.
Faktor tersebut antara lain harga, kualitas produk, promosi, lokasi, citra merek, dan faktor
lainnya.

Temuan penelitian ini memberikan nilai empiris pada konteks bisnis coffee shop,
khususnya Ejji Coffee Corner Metland Menteng Jakarta Timur. Store atmosphere dan kualitas
pelayanan terbukti secara simultan mampu menjelaskan sebagian besar variasi keputusan
pembelian, dengan kualitas pelayanan menunjukkan kontribusi parsial yang lebih besar
dibandingkan store atmosphere, vyaitu 46,7% dibandingkan 30,3%. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa pengalaman konsumen selama berada di coffee shop, baik melalui suasana
tempat maupun interaksi pelayanan, menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan dalam
upaya meningkatkan keputusan pembelian.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan keputusan pembelian tidak hanya
bergantung pada perbaikan suasana tempat atau peningkatan pelayanan secara terpisah. Ejji
Coffee Corner perlu mempertahankan suasana coffee shop yang nyaman, bersih, dan menarik
sekaligus meningkatkan kualitas pelayanan yang cepat, ramah, responsif, dan profesional.
Kombinasi kedua aspek tersebut diharapkan dapat menciptakan pengalaman konsumen yang
lebih positif sehingga mendukung peningkatan keputusan pembelian.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa store atmosphere berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen pada Ejji Coffee Corner Metland
Menteng Jakarta Timur. Kualitas pelayanan juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian, dengan kontribusi parsial yang lebih besar dibandingkan store
atmosphere. Secara simultan, store atmosphere dan kualitas pelayanan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian dengan kemampuan menjelaskan sebesar 77,0%,
sedangkan 23,0% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.
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